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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan gerak 

dasar renang gaya crawl pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate yang 

valid, reliabel, dan praktis digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas dua validator, yaitu 

seorang dosen Program Studi Pendidikan Olahraga ISDIK Kie Raha dan seorang 

guru Pendidikan Jasmani SMP Negeri 3 Kota Ternate. Uji coba instrumen 

dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate melalui uji coba skala 

kecil dan uji coba skala besar. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

lembar validasi, lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif menggunakan persentase dan uji reliabilitas Alpha 

Cronbach. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen memperoleh persentase 

validasi ahli sebesar 80,36% dengan kategori valid. Hasil uji reliabilitas 

memperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,940 dengan kategori sangat tinggi, 

sedangkan hasil uji kepraktisan memperoleh persentase 93,75% dengan kategori 

sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 

kemampuan gerak dasar renang gaya crawl yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid, reliabel, dan praktis sehingga layak digunakan sebagai alat penilaian dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota 

Ternate. 
 

Kata kunci: Pengembangan Instrumen, Gerak Dasar, Renang Gaya Crawl, 

ADDIE, Pendidikan Jasmani. 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang 

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran fisik, keterampilan gerak, serta 

sikap dan nilai-nilai positif melalui aktivitas fisik. Dalam konteks pembelajaran di 

sekolah, pendidikan jasmani tidak hanya berfokus pada aktivitas olahraga semata, 

tetapi juga pada proses pembentukan keterampilan gerak dasar yang menjadi fondasi 

bagi penguasaan keterampilan olahraga yang lebih kompleks. (Winarno, 2017). Oleh 
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karena itu, pembelajaran pendidikan jasmani harus dirancang secara sistematis dan 

terukur agar mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Kemampuan gerak dasar merupakan salah satu bagian penting dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah. Kemampuan ini menjadi dasar bagi siswa dalam 

melakukan berbagai aktivitas fisik dan olahraga. Tanpa penguasaan gerak dasar yang 

baik, siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari keterampilan yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, kemampuan gerak dasar perlu dikembangkan sejak dini 

melalui pembelajaran yang terarah. 

Renang merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

yang memiliki manfaat tidak hanya untuk kebugaran jasmani, tetapi juga sebagai 

keterampilan hidup (life skill) yang berkaitan dengan keselamatan diri (Amiq & Siko, 

2020). Salah satu gaya renang yang diajarkan adalah gaya crawl atau gaya bebas, yang 

dikenal sebagai gaya renang paling efisien dan banyak digunakan dalam berbagai 

aktivitas renang. Penguasaan gerak dasar renang gaya crawl meliputi koordinasi 

gerakan tangan, kaki, pernapasan, serta posisi tubuh di dalam air yang harus dilakukan 

secara terpadu. 

Pembelajaran pendidikan jasmani, penilaian terhadap kemampuan renang siswa tidak 

hanya dilihat dari hasil akhir, tetapi juga dari proses gerakan yang dilakukan. Oleh 

karena itu, diperlukan instrumen penilaian yang mampu mengukur setiap aspek 

gerakan secara objektif. Dengan adanya instrumen yang tepat, guru dapat mengetahui 

tingkat kemampuan siswa dan memberikan perbaikan yang sesuai. 

Konteks renang, pengembangan instrumen tes juga telah dilakukan untuk mengukur 

keterampilan renang pada berbagai kelompok usia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa instrumen tes yang dikembangkan mampu memberikan gambaran yang akurat 

tentang kemampuan renang peserta didik serta dapat digunakan sebagai dasar dalam 

perbaikan pembelajaran (Susanto, 2020). Penelitian terbaru juga mengembangkan 

instrumen tes renang gaya bebas yang dinyatakan layak dan sesuai digunakan sebagai 

alat ukur keterampilan renang (Tapo et al., 2024) . 

Selain itu, pengembangan instrumen penilaian dalam pendidikan jasmani juga 

semakin penting dalam implementasi kurikulum terbaru yang menekankan pada 

penilaian autentik. Penilaian autentik menuntut adanya instrumen yang mampu 

mengukur kemampuan siswa secara nyata dalam konteks aktivitas yang sesungguhnya 

(Hernowo et al., 2025). Dengan demikian, guru dituntut untuk memiliki instrumen 

yang tidak hanya praktis, tetapi juga sesuai dengan karakteristik materi dan peserta 

didik. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, namun pengembangan instrumen tes 

yang secara khusus mengukur kemampuan gerak dasar renang gaya crawl pada siswa 

sekolah menengah pertama masih terbatas. Padahal, karakteristik siswa SMP berbeda 

dengan kelompok usia lainnya, baik dari segi perkembangan fisik, psikologis, maupun 

pengalaman belajar. Oleh karena itu, diperlukan instrumen yang dirancang khusus 

sesuai dengan karakteristik siswa SMP agar hasil pengukuran lebih akurat dan relevan. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Kota Ternate, diketahui bahwa 

proses evaluasi pembelajaran renang masih dilakukan secara sederhana dan belum 

menggunakan instrumen tes yang terstandar. Penilaian yang dilakukan cenderung 

subjektif dan belum mampu menggambarkan secara rinci kemampuan gerak dasar 

siswa dalam renang gaya crawl. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya proses 

evaluasi dan sulitnya guru dalam menentukan tingkat kemampuan siswa secara tepat. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen tes kemampuan gerak 

dasar renang gaya crawl pada siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kota Ternate, 

mengetahui validitas, reliabilitas, dan kepraktisan instrumen yang dikembangkan. 

 

METODE 

 penelitian ini menggunakan metode Research and Development R&D). Penelitian 

ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan 

instrumen yang valid, reliabel, dan praktis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan produk berupa instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl 

serta menguji kelayakan produk tersebut agar dapat digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani.  

Pada tahap Analysis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada di 

lapangan terkait penilaian kemampuan gerak dasar renang gaya crawl. Kegiatan yang 

dilakukan meliputi observasi dan wawancara dengan guru pendidikan jasmani. Pada 

tahap Desing dilakukan perancangan instrumen tes yang akan dikembangkan, meliputi 

penentuan aspek penilaian, indikator, serta penyusunan format rubrik penilaian. Tahap 

Development merupakan proses pembuatan produk awal berupa instrumen tes. 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli (expert judgment) untuk menilai kelayakan 

instrumen dari segi isi, konstruk, dan bahasa. Tahap Implementation Instrumen yang 

telah divalidasi kemudian diuji coba pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate 

untuk mengetahui kepraktisan dan kemudahan penggunaan instrumen. Tahap 

Evluation ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil uji coba dan melakukan revisi 

terhadap instrumen sehingga diperoleh produk akhir yang layak digunakan.  

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kota 

Ternate sebanyak 15 siswa untuk uji coba skala kecil dan 30 untuk uji coba skala besar. 

Siswa dipilih sebagai subjek uji coba karena merupakan pengguna langsung dari 

instrumen yang dikembangkan. Validator terdiri atas seorang dosen Program Studi 

Pendidikan Olahraga ISDIK Kie Raha dan seorang guru pendidikan jasmani. Uji coba 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan kesesuaian instrumen dalam 

mengukur kemampuan gerak dasar renang gaya crawl. 

Instrumen produk menggunakan skala penilaian 1–4 dan mencakup lima aspek, yaitu 

(1) posisi tubuh di air, (2) gerakan kaki (flutter kick), (3) gerakan lengan, (4) teknik 

pernapasan, dan (5) koordinasi gerakan secara keseluruhan. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, lembar validasi ahli, tes, angket kepraktisan, dan dokumentasi. 

Analisis validitas menggunakan persentase dengan membandingkan skor empiris dan 

skor maksimal. Reliabilitas dianalisis menggunakan Alpha Cronbach. Kepraktisan 

dianalisis menggunakan persentase hasil angket pengguna. Kriteria validitas dalam 

penelitian adalah 81–100% sangat valid, 61–80% valid, 41–60% cukup valid, dan 

≤40% tidak valid. Kriteria reliabilitas adalah ≥0,80 sangat tinggi, 0,60–0,79 tinggi, 

0,40–0,59 cukup, dan <0,40 rendah. Kriteria kepraktisan adalah 81–100% sangat 

praktis, 61–80% praktis, 41–60% cukup praktis, dan ≤40% tidak praktis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tahap Analysis (Analisis 

kebutuhan) 
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 Hasil analisis kebutuhan pada siswa menunjukan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran renang. Hal ini ditunjukkan dengan 

persentase sebesar 84,80%. Selain itu, motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

juga tergolong cukup baik dengan persentase 71,82%. Meskipun demikian, hasil 

analisis menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi renang masih 

tergolong rendah, yaitu sebesar 54,41%, sehingga masih diperlukan upaya untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknik dasar renang gaya crawl. 

 Dari aspek kesiapan belajar, siswa memperoleh persentase sebesar 64,22%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sudah cukup siap mengikuti 

pembelajaran renang, namun masih belum maksimal. Sementara itu, penguasaan 

keterampilan dasar renang siswa memperoleh persentase sebesar 81,86%, yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan dasar yang 

cukup baik. Akan tetapi, keaktifan siswa selama mengikuti pembelajaran masih berada 

pada persentase 63,24%, sehingga masih perlu ditingkatkan agar proses pembelajaran 

menjadi lebih optimal. Selain itu, hasil angket juga menunjukkan bahwa 84,31% siswa 

memberikan respons yang baik terhadap metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, peneliti menyusun rancangan instrumen 

tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl. Pada tahap ini dilakukan penentuan 

aspek yang akan dinilai, penyusunan indikator, penyusunan rubrik penilaian, serta 

format instrumen yang akan digunakan. 

 Instrumen yang dikembangkan terdiri atas lima aspek penilaian, yaitu (1) posisi 

tubuh di air, (2) gerakan kaki (flutter kick), (3) gerakan lengan, (4) teknik pernapasan, 

dan (5) koordinasi gerakan secara keseluruhan. Masing-masing aspek disusun dalam 

bentuk rubrik penilaian dengan skala 1–4, di mana skor 1 menunjukkan kategori 

kurang dan skor 4 menunjukkan kategori sangat baik. 

3.Tahap Development (Pengembangan) 

 Validasi dilakukan menggunakan lembar validasi yang telah disusun oleh peneliti. 

Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi, konstruksi, bahasa, dan keterlaksanaan 

instrumen. Selain memberikan penilaian, validator juga memberikan beberapa saran 

sebagai bahan perbaikan agar instrumen yang dikembangkan menjadi lebih baik. 

Hasil validasi dari kedua validator menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan 

gerak dasar renang gaya crawl memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik. 

Rekapitulasi hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 4.1 

 

 

 

 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Instrumen 

No Validator Skor Persentase Kategori 

1 Dosen Program Studi 

Pendidikan Olahraga ISDIK 

Kie Raha 

38 67,86% Valid 

2 Guru Pendidikan Jasmani 

SMA Negeri 2 Kota 

Ternate 

52 92,86% Sangat Valid 
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Rata-rata 90 80,36% Valid 

  

 Berdasarkan Tabel 4.1, validator dari Program Studi Pendidikan Olahraga 

ISDIK Kie Raha memberikan skor sebesar 38 dari skor maksimal 56 dengan 

persentase sebesar 67,86%. Sementara itu, validator dari Guru memberikan skor 

sebesar 52 dari skor maksimal 56 atau memperoleh persentase sebesar 92,86%. 

Dengan demikian, rata-rata hasil validasi instrumen memperoleh persentase sebesar 

80,36% dengan kategori valid. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

 Tahap implementation merupakan tahap pelaksanaan uji coba terhadap 

instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl yang telah dinyatakan valid 

oleh validator. Pada tahap ini, instrumen diterapkan kepada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Kota Ternate untuk mengetahui keterlaksanaan instrumen, reliabilitas, dan 

kepraktisan penggunaannya. Pelaksanaan uji coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Data yang diperoleh dari kedua tahap uji 

coba selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kualitas instrumen yang dikembangkan. 

Uji Coba Skala Kecil 

 Uji coba skala kecil dilakukan setelah instrumen dinyatakan valid oleh 

validator. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan instrumen serta 

melihat apakah setiap indikator penilaian dapat digunakan dengan baik sebelum 

dilakukan uji coba skala besar. Uji coba dilaksanakan pada 15 siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Kota Ternate. 

 Pada pelaksanaan uji coba, setiap siswa diminta melakukan praktik renang 

gaya crawl. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen yang telah dikembangkan 

dengan mengamati lima aspek kemampuan gerak dasar, yaitu meluncur (posisi tubuh), 

gerakan tungkai, gerakan lengan, pengambilan napas, dan koordinasi gerak 

keseluruhan. Masing-masing aspek dinilai menggunakan skala 1 sampai 4 sesuai 

dengan  rubrik penilaian yang telah disusun. 

 Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa instrumen telah dapat 

digunakan sebagai alat penilaian kemampuan gerak dasar renang gaya crawl. 

Meskipun demikian, beberapa bagian instrumen tetap disempurnakan berdasarkan 

hasil pengamatan selama pelaksanaan uji coba sebelum digunakan pada tahap uji coba 

skala besar. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Pelaksanaan Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek yang Dinilai Hasil Pengamatan 

1 Meluncur (Posisi Tubuh) Dapat diamati dengan baik 

2 Gerakan Tungkai Dapat diamati dengan baik 

3 Gerakan Lengan Dapat diamati dengan baik 

4 Pengambilan Napas Dapat diamati dengan baik 

5 Koordinasi Gerak Keseluruhan Dapat diamati dengan baik 

Uji Coba Skala Besar 
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 Setelah uji coba skala kecil selesai dilaksanakan, tahap selanjutnya adalah uji 

coba skala besar. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan instrumen 

pada jumlah subjek yang lebih banyak serta memastikan bahwa instrumen dapat 

digunakan secara konsisten dalam proses penilaian. Uji coba skala besar dilakukan 

terhadap 30 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan dengan prosedur yang sama seperti pada uji coba skala 

kecil. Setiap siswa melakukan praktik renang gaya crawl, kemudian penilaian 

dilakukan menggunakan instrumen yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

validator dan hasil uji coba skala kecil. Penilaian meliputi lima aspek, yaitu meluncur 

(posisi tubuh), gerakan tungkai, gerakan lengan, pengambilan napas, dan koordinasi 

gerak keseluruhan. 

Secara umum, hasil uji coba skala besar menunjukkan bahwa instrumen tes 

kemampuan gerak dasar renang gaya crawl telah dapat digunakan sebagai alat 

penilaian dalam pembelajaran renang. Hasil uji coba ini selanjutnya digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan analisis reliabilitas instrumen. 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Pelaksanaan Uji Coba Skala Besar 

No Aspek yang Dinilai Hasil Pengamatan 

1 Meluncur (Posisi Tubuh) Dapat diamati dengan baik 

2 Gerakan Tungkai Dapat diamati dengan baik 

3 Gerakan Lengan Dapat diamati dengan baik 

4 Pengambilan Napas Dapat diamati dengan baik 

5 Koordinasi Gerak Keseluruhan Dapat diamati dengan baik 

Uji Reliabilitas 

 Perhitungan reliabilitas dilakukan berdasarkan data hasil uji coba skala besar 

yang melibatkan 30 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik. 

Rekapitulasi hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Analisis Hasil 

Metode Uji Reliabilitas Alpha Cronbach 

Jumlah Responden 30 siswa 

Jumlah Aspek Penilaian 5 aspek 

Nilai Alpha Cronbach 0,940 

Kategori Sangat Tinggi 

 Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.4, diperoleh nilai Alpha Cronbach 

sebesar 0,940. Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, karena lebih besar 

dari 0,80 sesuai dengan kriteria reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya 

crawl memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik sehingga mampu memberikan 

hasil penilaian yang stabil dan dapat dipercaya. 

Uji Kepraktisan 

 Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan 

instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl yang telah dikembangkan. 

Uji kepraktisan dilakukan setelah pelaksanaan uji coba instrumen dengan melibatkan 

satu orang guru Pendidikan Jasmani sebagai pengguna instrumen. Penilaian dilakukan 
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menggunakan angket kepraktisan yang terdiri atas delapan pernyataan dengan skala 

penilaian 1 sampai 4. 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Kepraktisan Instrumen 

No Pernyataan Skor 

1 Instrumen mudah digunakan dalam pembelajaran 4 

2 Petunjuk penggunaan instrumen jelas 4 

3 Instrumen membantu dalam menilai kemampuan siswa 4 

4 Instrumen tidak memerlukan waktu lama 3 

5 Instrumen sesuai dengan kondisi siswa 4 

6 Instrumen mudah dipahami 4 

7 Instrumen dapat digunakan secara berulang 3 

8 Instrumen membantu penilaian lebih objektif 4  
Jumlah Skor 30 

 
Skor Maksimum 32  
Persentase 93,75% 

   
Kategori Sangat Praktis 

 

Perhitungan 

 Berdasarkan hasil penilaian guru terhadap instrumen yang dikembangkan, 

diperoleh jumlah skor sebesar 30 dari skor maksimum 32, sehingga diperoleh 

persentase kepraktisan sebesar 93,75% dengan kategori sangat praktis sebagaimana 

disajikan pada Tabel 4.5. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 Pada tahap development, instrumen telah melalui proses validasi oleh dua orang 

validator yang terdiri atas seorang dosen Program Studi Pendidikan Olahraga ISDIK 

Kie Raha dan seorang guru Pendidikan Jasmani SMP Negeri 3 Kota Ternate. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa instrumen memperoleh persentase kelayakan sebesar 

80,36% dengan kategori valid, sehingga instrumen dinyatakan layak untuk 

diujicobakan setelah dilakukan beberapa perbaikan sesuai dengan saran validator. 

Selanjutnya, pada tahap implementation, instrumen diujicobakan kepada siswa melalui 

uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

seluruh indikator dalam instrumen dapat digunakan dengan baik pada saat proses 

penilaian. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat konsistensi yang sangat tinggi, sedangkan hasil uji kepraktisan menunjukkan 

bahwa instrumen mudah digunakan oleh guru dalam proses penilaian pembelajaran. 

 Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan 

gerak dasar renang gaya crawl yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas, 

reliabilitas, dan kepraktisan. Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan sebagai 

salah satu alternatif alat penilaian kemampuan gerak dasar renang gaya crawl pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan melalui model 

ADDIE memenuhi tiga aspek utama, yaitu validitas, reliabilitas, dan kepraktisan. 

Validasi ahli sebesar 80,36% menunjukkan bahwa isi, konstruksi, bahasa, dan 

keterlaksanaan instrumen telah memenuhi kriteria valid. Proses revisi setelah validasi 

menjadi bagian penting untuk memperjelas indikator dan petunjuk penggunaan. 

Nilai Alpha Cronbach sebesar 0,940 menunjukkan tingkat konsistensi internal yang 

sangat tinggi berdasarkan kriteria penelitian. Hasil tersebut mendukung penggunaan 

instrumen untuk menilai lima aspek gerak dasar renang gaya crawl secara terstruktur. 

Sementara itu, persentase kepraktisan sebesar 93,75% menunjukkan bahwa instrumen 

mudah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Putro et al. (2024) yang menekankan 

pentingnya validitas dan reliabilitas dalam pengembangan instrumen kompetensi 

motorik. Penelitian Tapo et al. (2024) juga menunjukkan bahwa pengembangan 

instrumen keterampilan renang perlu melalui proses validasi, revisi, dan pengujian 

agar dapat digunakan sebagai alat ukur. Dengan demikian, instrumen yang 

dikembangkan dalam penelitian ini memberikan alternatif alat penilaian yang lebih 

rinci untuk materi gerak dasar renang gaya crawl pada siswa kelas VII. 

 Keterbatasan penelitian ini adalah pengembangan difokuskan pada gerak dasar 

renang gaya crawl dan uji coba dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota 

Ternate. Penelitian selanjutnya dapat menguji instrumen pada sekolah dan 

karakteristik peserta didik yang lebih beragam serta mengembangkan instrumen untuk 

gaya renang lainnya 

 

SIMPULAN 

 Pengembangan instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl 

dilakukan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan 

instrument yang valid, reliabel dan praktis. Hasil validasi instrumen dari dua ahli 

memperoleh persentase sebesar 80,36% dengan kategori valid. Hasil tersebut 

menunjukan instrument telah memnuhi aspek kesesuaian isi, konstruksi, bahasa, dan 

keterlaksanaan sehingga layak digunakan. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0,940 dengan kategori sangat tinggi. Hasil tersebut 

menunjukan bahwa instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl memiliki 

tingkat konsitensi yang sangat baik sehingga mampu memberikan hasil penilaian yang 

stabil dan dapat dipercaya. Hasil uji kepraktisan memperoleh persentase sebesar 

93,75% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukan instrumen yang 

dikembangkan mudah digunakan dalam proses pembelajaran dan penilaian. Dengan 

demikian, instrumen tes kemampuan gerak dasar renang gaya crawl layak digunakan 

sebagai alat penilaian dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani. 
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